BAB I
LANDASAN TEORI

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka ini digunakan sebagai perbandingdwadap penelitian yang
sudah ada. Dalam penelitian ini penulis menggundiedrerapa buku hasil karya
pendidikan dan skripsi yang berkaitan dengan pemelini sebagai bahan pijakan
dalam pelaksanaan penelitian di antaranya:

Pertamalstigomah (073111234Penerapan Metode Pengajaran Cooperative
Learning Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil BaldPada Mata Pelajaran
Al Qur'an Hadits Materi Melafalkan Surat Al ‘Adiy&emester Il Siswa Kelas IV
MI Sarirejo Kaliwungu Tahun Pelajaran 2010/201Hasil penelitian yang telah
dilakukan Istigomah dijelaskan bahwa dengan moeéehhelajaranCoopperatif
Learningtipe Jigsawmenjadikan suasana kelas menjadi hidup, peseitataidk
jenuh. Disebutkan pada siklus | keaktifan pesertik dnempunyai prosentase
65% dan rata-rata tes nilai 6,2. Setelah dilakukatakan pada siklus Il keaktifan
peserta didik meningkat menjadi 85,71% nilai rat@tes nilai 7,1*

Kedug Lukman Hakim (03105137)Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa dalam Pembelajaran PAI Melalui Metode Jigshearning Berbasis
PAIKEM (Studi Tindakan Pada Siswa Kelas VIII SMR&el Sayung Demak)”
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa pembelajarangdenmetodeligsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Disebutkan Hiemil pelaksanaan penelitian ini
terlihat pada pelaksanaan Siklus | dan Il yang mpikkan kemampuan siswa
yang mengalami perkembangan ke arah yang lebih Katkampuan siswa pada

' |stiqgomah (073111234Penerapan Metode Pengajaran Cooperative LearniigeDigsaw
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaral Quran Hadits Materi Melafalkan
Surat Al ‘Adiyat Semester Il Siswa Kelas IV Ml 8gad Kaliwungu Tahun Pelajaran 2010/2011",
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN 8Wafio Semarang, 2011).



siklus I mencapai nilai rata-rata 64,29, sedangkaaa siklus Il meningkat yaitu
dengan nilai rata-rata 76,2%.

B. KERANGKA TEORITIK
1. Pembelajaran PKn SD/MI
a. Pengertian Pembelajaran PKn SD/MI

Menurut Wina Sanjaya Pembelajaran adalah suaensistang mana
dalam sistem itu ada tiga karakteristik penting.rakeeristik yang
pertama adalah adanya tujuan untuk menjadi araf karus dicapai.
Karakteristik kedua dari sistem tersebut adanyasgwdegiatan yang
diarahkan untuk mencapai tujuan. Karakteristik deetiyaitu sistem
selalu melibatkan dan memanfaatkan beberapa kompaientaranya
yaitu sarana, guru, peserta didik, dan met8de.

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelaj@ang
digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan destan&an nilai
luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsamésca. Nilai luhur
dan moral tersebut diharapkan dapat mewujudkan nmdaksentuk
kehidupan sehari-hari siswa baik individual maumathagai anggota

masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha'Esa

Menurut UU No. 2/1989 pasal 39 tentang sistem [uitain
nasional dijelaskan bahwa pendidikan kewarganegamaarupakan
usaha untuk membekali peserta didik dengan penggtahdan

kemampuan dasar yang berkenaan dengan hubungaa &watganegara

> Lukman Hakim (03105137)“Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PAI melalui metode Jigsaw Learningbsis PAIKEM (Studi Tindakan pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sayung DemakBemarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, 2010).

'® Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Progesndidikan,(Jakarta:
Kencana, 2007), him. 49-60.

" Aziz Wahab, dkk.,Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaragdakarta: Penerbit
Universitas Terbuka, 2008), him. 2.5.



dengan negara serta pendahuluan bela negara ggrndenjadi warga
negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan fégara

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulanwazatmelalui
pembelajaran PKn membekali peserta didik yang nienmandasan
kepribadian yang kuat dengan indikator berbudi tutberkepribadian
mantap dan mandiri, juga memiliki pengetahuan yaras sebagai
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yangaaietjntutan di

era globalisasi.

b. Tujuan Pembelajaran PKn SD/MI

Pembelajaran PKn untuk persekolahan sangat ergnkga
dengan disiplin ilmu yang erat dengan kenegaraamiylmu politik dan
hukum yang terintegrasi dengan humaniora dan dimkeagmuan
lainnya yang dikemas secara ilmiah dan pedagogisk ygembelajaran di
sekolah. Oleh karena itu, pendidikan kewarganegab&stujuan untuk
mempersiapkan peserta didik sebagai warga negagacgadas dan baik
(to be smart dan good citizenWarga negara yang dimaksud adalah
warga negara yang menguasai pengetahkaow{edgg keterampilan
(skill), sikap dan nilai dttitude and valugsyang dapat dimanfaatkan
untuk menumbuhkan rasa kebangsaan dan cinta tanah Kajian
tentang kewarganegaraan diharapkan akan bermudearplai sentral
yaitu moral pancasil®

Adapun tujuan pembelajaran PKn SD/MI adalah unteknimerikan

kompetensi-kompetensi sebagai berikut:

8 Muhammad Numan SoemantMenggagas Pembaharuan Pendidikan IfBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2001). him. 154,

19 Supriya,Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraddakarta: Departemen Agama RI,
2009) him. 5.

%0 SpemantriMenggagas Pembaharuan Pendidikan |REn.167.



1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalamenanggapi isu
kewarganegaraan.

2) Berpatrtisipasi secara aktif dan bertanggung javwab lzbrtindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsdeafapgara serta
anti korupsi.

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk reetok diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indoregga dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peacatiunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatk&hndi®gi
informasi dan komunika$t-

Dengan demikian tujuan pembelajaran PKn SD/Mliladaintuk
menjadikan warga negara yang baik, yaitu wargamegang tahu, mau,
dan sadar akan hak dan kewajibannya. Dengan demikizarapkan kelak
menjadi bangsa yang terampil dan cerdas, dan bherdiaik sehingga

mampu mengikuti kemajuan teknologi modern.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran PKn SD/MI
Ruang lingkup Pembelajaran PKn SD/MI sebagaimgaag
dinyatakan pada kurikulum nasional yang tercantatard permendiknas

22/2006 tentang standar isi adalah sebagai berikut:

1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup nruéalam
perbedaan,cinta lingkungan, kebanggaan sebagaiséalmglonesia,
Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Repulditnésia,
partisipasi dalam pembelaan negara, sikap posithatlap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jawkeadilan.

2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dal&ehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlakii

masyarakat,peraturan-peraturan  daerah, = norma-norrdalam

2l peraturan Menteri Pendidikan Nasional RepublikolresiaNo 22 Tahun 200@entang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Mgkernim. 271.




3)

4)

5)

6)

7)

8)

d.

kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukumpeladilan
nasional, hukum dan peradilan interasional.
Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban arek, dan
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasicaualickernasional
HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.
Kebutuhan warga negara meliputi: hidup gotong rgydmarga diri
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasgrdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai kep-itusan baysasstasi diri,
persamaan kedudukan warga negara.
Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaam konstitusi
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernahurmidgan di
Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi.
Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan désa kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pdeatpkrasi dan
sistem politik, budaya politik, budaya demokrasinoja masyarakat
madam, sistem pemerintahan, pers dalam masyaraketkiasi.
Pancasila meliputi: Pancasila sebagai dasar nedaraideologi
negara, proses perumusa Pancasila sebagai dasaa,negngamalan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hRancasila sebagai
ideologi terbuka.
Globalisasi meliputi: globalisasi . di lingkungamnyolitik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasybungan
internasional dan organisasi internasional, dan gesauasi
globalisasf?
Metode Pembelajaran PKn SD/MI
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai carg geyunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disielam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuambeéajaran Metode

pembelajaran sangat perlu karena untuk mempermugiadses

%2 peraturan Menteri Pendidikan Nasional RepublilotresiaNo 22 Tahun 2006him. 271-

272.




pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akart teqeapai secara

optimal jika pemilihan metodenya tegatTanpa metode pembelajaran

yang tepat, proses pembelajaran tidak akan tersedingga tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercag@ars optimal, dengan

kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung raeeéektif dan

efisien.

penyelenggaragmembelajarafPKn SD/MI adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Metode pembelajaran yang dapat

Ceramah

Tanya Jawab
Diskusi

Simulasi
Pemberian Tugas
Karya Wisata
Laboratorium
Sosiodrama

Demonstrasi

10) Problem Solving*

2. Hasil Belajar PKn

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil proses

digunakan  sebagai

belajar atawses

pembelajaran. Hasil belajar merupakan “tingkat eemnsangan mental”

yang lebih baik bila dibanding pada saat pra-befdjdadi hasil belajar

adalah suatu perolehan dari suatu proses dengardditdengan perubahan.

» Ruminiati, Pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan @epartemen Pendidikan
Nasional, 2007), him. 2.4

4 Ruminiati,Pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan!si. 2.4-2.10.

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargr(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), him.

250-251.



Learning Outcomes are statements that specify atioaents will
know, be able to do or be able to demonstrate wihey have

completed or participated in a program/activityjpon®

Hasil belajar adalah pernyataan yang menentukaryapg peserta
didik akan tahu, dapat dilakukan dengan menunjuldedika mereka telah

selesai atau berpartisipasi dalam program/kegiatayek.

Berdasarkanefinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil yang dicapai setelah peserta didik petjari sesuatu
pelajaran yang menunjukkan taraf kemampuan peséidé&k dalam
mengikuti program belajar pada waktu tertentu sedeagan kurikulum
yang telah ditentukan. Prestasi belajar ini sediogrminkan sebagai nilai
yang menentukan berhasil tidaknya peserta dididaebelajar.

b. Ranah Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuandigikan,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionahenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yasgcara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kogniifiah afektif dan

ranah psikomotoris. Adapun penjabarannya adalah:

1) Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatemtal
(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangktivitas otak
adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranadnitif terdapat
enam jenjang proses berfikir yang meliputi
pengetahuan/hafalan/ingatan kn¢wledgeg, pemahaman

% University of Rhode IslandStudent Learning Outcométtp://www.uri.edu/ assessment/,

diakses pada tanggal 06 Juni 2012.



(comprehension penerapanafpplication), analisis &nalysi9, sintesis
(synthesi}y dan evaluasievaluatior).

a) Pengetahuan kflowledgg¢ adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembalir€call) atau mengenali kembali tentang
nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sehggaitanpa
mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.

b) Pemahamancbomprehensionadalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatiiké@tahui dan
diingat. Peserta didik dikatakan memahami sesupabita dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yanl tefmi tentang
hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c) Penerapan application adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata atatgpun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, temr dan
sebagainya dalam situasi yang baru dan kongkret.

d) Analisis @nalysig adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut Haaggen yang
lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antageah-bagian
atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktmmglain.

e) Sintesis ¢§ynthesiy adalah kemampuan berpikir yang merupakan
kebalikan dari berpikir analisis. sintesis merupalsuatu proses
yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur asdogis,
sehingga menjelma menjadi suatu pola Baru.

f) Evaluasi évaluatior) adalah kemampuan membuat penilaian dan

mengambil keputusan dari hasil penilaianffya.

2" Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi PendidikatUakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), him. 50-51.
8 purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 51.



2) Ranah afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendap slan nilai.
Beberapa ahli mengatakan, bahwa sikap seseoraraj dapmalkan
perubahannya bila seseorang telah memiliki mengbésdang kognitif

tingkat tinggi.

Hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam &gab tingkah
laku seperti atensi/perhatian terhadap pelajarasiplid, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, keliabalajar, dan

lain-lain2°

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagail belajar.
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atadeskeana sampai

tingkat yang kompleks.

a) Receivindattending yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kesaslaa dalam
bentuk masalah, situasi, gejala, Il

b) Partisipasi atau meresponsreqponding adalah kesediaan
memberikan respons dengan berpartisipasi dalanatieegmenerima
rangsangan.

c) Penilaian atau penentuan sikagal(ing adalah kesediaan untuk
menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangaebeit.

d) Organisasi adalah kesediaan mengorganisasikan-nildai yang
dipilihnya untuk menjadi pedoman yang mantap dgjaniaku

e) Internalisasi nilai atau karakterisasich@racterizatiog adalah

menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan untuklak hanya

%9 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), him. 53.

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 30.



menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi bagian pribadi
dalam perilaku sehari-hat.
3) Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan denga
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang

menerima pengalaman belajar tertentu.

Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupdtelanjutan dari
hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hhbsikbjar afektif
(yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-keo@mgn untuk
berperilaku). Hasil belajar kognitif dan hasil hata afektif akan
menjadi hasil belajar psikomor apabila pesertakdielah menunjukkan
perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan angkmng terkandung

dalam ranah kognitif dan ranah afektifri{a.

Menurut Simnpon hasil belajar psikomotorik dap&tasifikasikan

menjadi tujuh, yaitd®

a) Persepsiferception adalah kemampuan membedakan suatu gejala
dengan gejala lain. Persepsi ini adalah kemampwuesil belajar
psikomotorik yang paling rendah.

b) Kesiapan ¢e) adalah kemampuan menempatkan diri untuk memulai
suatu gerakan. Misalnya kesiapan menemppatkarsetelum lari,
menari, mengetik, dan sebagainya.

c) Gerakan terbimbing glided responge adalah kemampuan
melakukan gerakan meniru model yang dicontohkan.

d) Gerakan terbiasa mechanisin adalah kemampuan melakukan
gerakan tanpa ada model contoh. Kemampuan yangaiikarena
latihan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan.

31 purwanto Evaluasi Hasil Belajarhim. 52.
%2 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 50-58.
% AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar{Bandung: Alfabeta, 2009), him.52.



e) Gerakan kompleks aflaptatior) adalah kemampuan melakukan
serangkaian gerakan degan cara, urutan, dan irantatgpat’

f) Penyesuaian pola gerakan, yang mencangkup kenaamp
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola geikkeggrgan
persyaratan khusus yang berlaku. Misalnya kemampatau
keterampilan bertanding dengan lawan tanding.

g) Kreativitas frigination) adalah kemampuan menciptakan gerakan-
gerakan baru yang tidak ada sebelumnya atau mergkasikan
gerakan-gerakan yang ada menjadi kombinasi gerakan yang
orisinil.*°

c. Hasil Belajar PKn
Hasil belajar PKn adalah kemampuan siswa dalam uvasag

materi PKn berdasarkan hasil dari pengalaman atdajapan setelah
mengikuti pembelajaran secara periodik dalam k&asgan selesainya
proses belajar mengajar diakhiri dengan evaluasukumengetahui
kemajuan belajar atau penguasaan siswa atau ternaatari PKn yang
diberikan oleh guru. Dari hasil evaluasi ini akaapat diketahui hasil
belajar siswa yang biasanya dinyatakan dalam benilaikatau angka’

Adapun hasil belajar PKn meliputi:

1) Pemahaman akan hak dan kewajiban diri sebagai waggara,
yaitu aspek kognitif sebagai hasil belajar matajpean PKn.
2) Kepribadian, yaitu beberapa aspek kepribadian s@bampa

disebutkan dalam kerangka dasar dan struktur Kuiriku

% purwanto Evaluasi Hasil Belajarhlm. 53.
% AunurrahmanBelajar dan Pembelajararhlm.52-53.
% purwanto Evaluasi Hasil Belajarhlm. 53.

3" Supriya,Pembelajaran Pendidikan Kewarganegarahaim. 241.



3) Perilaku berkepribadian, yaitu berbagai bentuk lgleni sebagai
penerjemahan dimilikinya ciri-ciri kepribadian wargnegara
Indonesia®

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar PKn
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dajgolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan falekstern.

1) Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dathrnsiswa

sendiri. Adapun yang termasuk faktor intern adakibagai berikut:

a) Aspek fisiologis
Aspek fisiologis yaitu kondisi yang menyangkut Kestan peserta
didik, dan yang berhubungan dengan kemampuan gerak.

b) Aspek psikologis, yaitu meliputi
1) Minat
Minat yaitu suatu rasa lebih suka dan keterikatadapsuatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Dan tasauncul karena
adanya daya tarik dari suatu hal itu atau memalad temempunyai
rasa ketertarikan sebelumnya. Sebagaimana menaiybri®» bahwa

minat dapat timbul karena daya tarik dari luar ¢laga datang dari

hati sanubari’ Jadi apabila seseorang mempunyai minat terhadap

suatu kegiatan maka ia akan memperhatikan terugnerkegiatan

itu dengan disertai rasa senang.

2) Kecerdasan/Intelegensi atau kemampuan kognitif

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh inteligensi gemguasaan
awal anak tentang materi yang akan dipelajaribérarti bahwa guru
perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan ikapasteligensi

anak dan pencapaian tujuan belajar perlu mengguandiahan

% Supriya,Pembelajaran Pendidikan Kewarganegarahtm. 248.
%9 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 56.



apersepsi, yaitu bahan yang telah dikuasai anagsébatu loncatan
untuk menguasai bahan pelajaran Baru.

3) Bakat

Menurut Hilgard yang dikutip oleh Slameto, bakahlat: ‘the
capacity to learhh Dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan
untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasnjadi

kecakapan yang nyata sesudah belajar atau béfiatih.

4) Motivasi

Motivasi yaitu kondisi psikologis yang mendorongeaang
untuk belajar. Atau bisa diartikan dengan daya gerak/pendorong
untuk melakukan sesuatu pekerjdan.

Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapatddisn

menjadi dua macam, yaitu:

(a)Motivasi intrinsik, adalah hal dan keadaan yang$ardari dalam
diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukadakan
belajar** Motivasi ini umumnya karena kesadaran akan penyiag
sesuatu atau dapat juga karena dorongan bakat lapata
kesesuaian dengan bidang yang dipeléfari.

(b)Motivasi ekstrinsik, adalah hal dan keadaan yartgndpadari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melkukagiatan

belajar?®®

0 Mulyono Abdurrahmariendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), him. 40.

! SlametoBelajar dan Faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta, 1995), him.
57.

42 M. Dalyono,Psikologi Pendidikanhlm. 57.

“Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan; dengan Pendekatan BgRandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 136-137.

44 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 57.

5 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan; dengan Pendekatan Bdmm. 137.



Kurangnya atau ketiadaan motivasi, baik yang bergifiternal
maupun yang bersifat eksternal, akan menyebabkamangu
bersemangatnya peserta didik dalam melakukan prosedelajaran.
Maka pendidik sebelum memulai pembelajaran sebaikngmberikan
motivasi yang cukup sehingga peserta didik sersatidersemangat

dalam kegiatan belajarnya.

2) Faktor Ekstern
Faktor eksternal siswa terdiri atas dua macam ydaktor

lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.
Mengenai faktor sosial lingkungan dapat dibagi raénijiga yaitu:

(a)Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, adsmamsstrdan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajaangesiswa.
Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat dhienmativasi
bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah.

(b)Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungamasyarakat
tempat tinggal siswa akan mempengaruhi belajar.

(c)Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangampengaruhi
kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifahg tua, demogarfi
keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, segauadapat
memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa.

Sedangkan faktor yang termasuk lingkungan non ls@slalah

sebagai berikut:

(a)Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara, kead#@ar dan keadaan
suara yang ada di sekitar tempat belajar.

(b)Lingkungan instrumental, yaitu perangkat belajgang dapat
digolongkan menjadi dua macam. Pertahmdware seperti gedung
sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar dain kebagainya. Kedua,
software seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturakolsd,

buku panduan, dan lain sebaginya.



(c)Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke sisw@aktor ini
hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangaa, $iegitu juga
dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengandiskon
perkembangan siswa. Karena itu, agar guru dapat berdkan
kontribusi yang positif terhadap aktivitas belagswa, maka guru
harus menguasai materi pelajaran dan berbagai metedgajar yang
dapat diterapkan sesuai dengan kondisi sféwa.

3. Pembelajaran Kooperatif MetodeJigsaw
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Menurut Oemar Hamalik Pembelajaran adalah suatubkaasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, raterfasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempenganibk mencapai

tujuan pembelajaraH.

Kooperatif berasal dari bahasa Inggris yaitu kaaoperation
artinya kerjasam& Menurut Wina Sanjaya, pembelajaran kooperatif
adalah model pembelajaran dengan menggunakan smegelompokan
atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enamgsamng mempunyai

latar belakang akademik, jenis kelamin, ras atéu gang heterogef?.

Pembelajaran kooperatif mengandung pengertianerjasiama
dalam mencapai tujuan bersarfialadi, pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran yang berpusat pada siStualent Centig

terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditengual dalam

6 Baharuddin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan PembelajaranJogjakarta: Ar-
Aruzz Media, 2010), him. 26-28.

4" Oemar Hamalikkurikulum Dan Pembelajararfjakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), him 57.

8 W.J.S. Poerwodarmint&amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1999),
him. 60

“9Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Progendidikan him. 241.

% Etin Solihatin dan Raharj@ooperative Learning Analisis Model Pembelajarais|RIm.



mengaktifkan siswd Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalahtu sumodel
pembelajaran dimana para siswa akan duduk bersatam ckelompok
yang beranggotakan empat orang atau lebih untulgunasai materi yang
disampaikan gurt?

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa plkjaban
kooperatif merupakan pembelajaran yang secara sadalar sistematis
menggabungkan interaksi antara sesama siswa urgwkjodkan tujuan
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dirancangalsarkan kesadaran
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Karena sata dain saling
membutuhkan, maka harus ada interaksi antar seagaramanusia yang

berbeda terhindar dari kesalahpahaman antar segaman

b. Dasar Pembelajaran Kooperatif
Segala kegiatan pasti mempunyai tujuan dan dakdam
melakukannya. Begitu juga dalam pelaksanaan pejabstakooperatif

juga terdapat dasar pedagogis dan dasar psikologis.

Belajar bertujuan mendapatkan pengetahuan, g&egkapan, dan
keterampilan untuk mencapai tujuan tersebut digarilsuatu metode atau
cara. Dalam proses belajar mengajar metode bddejampok merupakan
untuk membina dan mengembangkan sikap sosial aik dlenurut
Bimo Walgito dasar dari belajar kelompok dapat liggkan menjadi dua

yaitu:

1) Dasar Yuridis
Dasar yuridis sebagai dasar yang berkaitan dengasalah

pendidikan dan pengajaran. Hal tersebut terceraliand UU RI No. 20

* Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Hoikesi Antar Peserta
Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 23

2 Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset dan Prakti&rj. Nurulita Yusron,
(Bandung: Nusa Media, 2010), him. 8.



Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional padal 1 berbunyi
bahwa jenis pendidikan adalah kelompok yang di#asarpada

kekhususan tujuan pendidikan.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur82e@tang
sistem pendidikan nasional pasal 3 berbunyi “Pekaid nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentukk veatta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangk&rdaskan bangsa
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dagikr menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Mg Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, dsndan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggundpjaa

Begitu juga terdapat dalam PP No 19 tahun 200&ngnstandar
nasional pendidikan Bab IV pasal 19 berbunyi “PsoBembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secaraaktiterinspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikuku
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamgip bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakatnatmi dan

perkembangan fisik serta psikologi peserta didlik.

2) Dasar Psikologis

Dasar Psikologis akan terlihat pada diri manusraetenin dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut dapatlahgiéan ke dalam
tiga golongan utama secara hakiki yaitu:

a)Kegiatan yang bersifat individual
b)Kegiatan yang bersifat Sosial, serta

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahub6ZDentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Dinas Pendidikan Nasional, Q8. 8.

> PP. No. 19 2005 Tentang Standar Nasional Pendidi{@epartemen Agama RI, 2006),
him. 115.



c)Kegiatan yang bersifat ketuhanan.
3) Dasar Religius
Selain dua dasar di atas, pembelajaran koopguafE memiliki

dasar agama yang termaktub dalam Q.S al-Maidah ayatang

berbunyi:
d = "
_ =837 Za; //a:q/ /: ~ ‘/,,.1"/»4,; //a./ /:/
0adls Y1 e Tgslo N3 Losaalls A1 Je 15l
e 2

A A P
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Artinya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakarakkan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuata dofn
permusuhan. Bertagwalah kepada Allah, sungguhhAdi@angat berat
siksanya”. (Q.S. al-Maidah: 2.

Dari ayat di atas maka dapat diketahui bahwa iprikerjasama dan

saling membantu dalam kebaikan sangat dianjurketmagama Islam.

c. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran Kooperatif memiliki unsur-unsur yaating terkait,
yakni:
1)Saling ketergantungan positjidsitif interdependenc¥)
Positif Interdependenc¢gaitu hubungan timbal balik yang didasari
adannya kepentingan yang sama atau perasaan diantggota kelompok
dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasitey lain pula

atau sebaliknya® Pembelajaran Kooperatif menghendaki adanya

%5 Bimo Walgito,Bimbingan dan Konseling(Yogyakarta, Andhi Offset: 2005), him. 128.

* Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Departemen Agama RI, 2010),
him. 349.

°" Anita Lie, Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelasn. 32

%8 |sjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Hoikesi Antar Peserta
Didik, him. 60.



ketergantungan positif saling membantu dan salieghberikan motivasi
sehingga ada interaksi diantara sisa.

2)Akuntabilitas individual ibdividual accountability

Pembelajaran Kooperatif menuntut adanya akuiitbiindividual
yang mengukur penguasaan bahan belajar tiap angg@menpok, dan
diberi balikantentang hasil belajar anggota-angg@tasehingga mereka
saling mengetahui rekan yang memerlukan bantuanbeBla dengan
kelompok tradisional, akuntabilitas individual seyidiabaikan sehingga
tugas-tugas sering dikerjakan oleh sebagian angDatam pembelajaran
kooperatif, siswa harus bertanggungjawab terhadgastyang diemban
masing-masing anggota.

3)Tatap mukal(teractionface to facg
Interactionface to faceyaitu interaksi yang langsung terjadi antar
siswa tanpa perantata.Interaksi kooperatif menuntut semua anggota
dalam kelompok belajar dapat saling tatap mukangeglai mereka dapat
berdialog tidak hanya dengan guru tapi juga berstemaan. Interaksi
semacam ini memungkinkan anak menjadi sumber belaggi
sesamanya. Hal ini diperlukan karena siswa seriagagsa lebih mudah

belajar dari sesamanya dari pada dari §tiru.

4)Keterampilan SosiaSocial Skil)
Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali bedv&gterampilan
sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan teritadsgn, mengkritik ide,

berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendasiinyang lain,

% Trianto, Model-model pembelajaran Inovatif Berorientasi Kivoktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 43.

® Mulyana AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 122

%1 |sjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Hoikesi Antar Peserta
Didik, him. 60-61

%2 Mulyana AbdurrahmarRendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajaim. 122



mandiri, dan berbagai sifat yang bermanfaat dalaenjatin hubungan
antar pribadi tidak hanya diasumsikan tetapi sesemgaja diajarkaft.

5)Proses Kelompok3roup Processing
Proses ini terjadi ketika tiap anggota kelompokngevaluasi
sejauh mana mereka berintaraksi secara efektifkumencapai tujuan
bersama. Kelompok perlu membahas perilaku anggatg kooperatif
dan tidak kooperatif serta membuat keputusan jBerimana yang harus

diubah atau dipertahankan.

Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif akamdm®ng
terciptanya masyarakat belajiarning community)Konsep masyarakat
belajar menyarankan agar hasil pembelajaran digteradari hasil
kerjasama dengan orang lain berupa sharing indigdiar kelompok dan
antar yang tahu dan belum tafiu.

d. Jigsaw Sebagai Salah Satu Metode dalam Pembelajaran Kooyzif
Pembelajaran kooperatif dengan metoglgsaw pertama Kali
dikembangkan oleh Aroson dkkligsaw adalah tipe pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan oleh Elliot AronsoWkdel pembelajaran
ini didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawislwa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran ol@ng Siswa tidak
hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi eker juga siap
memberikan materi tersebut kepada kelompoknya. n§ghi baik
kemampuan secara kognitif maupun sosial siswa saiggriukanc®

Menurut Piaget dalam Sanjaya perkembangan kognémpunyai
empat aspek, yaitu (1) kematangan, sebagai hagiemdangan susunan
syaraf, (2) pengalaman, yaitu hubungan timbal balikara organisme

dengan dunianya, (3) interaksi sosial, yaitu pamgg@engaruh yang

% Mulyana AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjatm. 113
% Saeful Sagald§onsep dan Makna PembelajargBandung: Alfa Beta, 2003), him. 89.
%5 M. Ibrahim, dkk.,Pembelajaran KooperatifSurabaya: University Press, 2000), him. 21



diperoleh dalam hubungannya dengan lingkungan Isosian (4)
ekuilibrasi, yaitu adanya kemampuan atau sisteng yaengatur dalam
organisme agar dia selalu mempertahankan keseirmbandan

penyesiuaian diri terhadap lingkungannya.

Selain itu, metode pembelajardigsaw ini dilandasi oleh teori
humanis. Alasannya adalah bahwa teori belajar histilarmenjelaskan
bahwa pada hakekatnya setiap diri manusia adali&h memiliki potensi
individual dan dorongan internal untuk berkembaran dnenentukan

perilakunya®

e. Kelebihan dan Kekurangan MetodeJigsaw

Kelebihan pembelajaran kooperatif Jigsaw adad@lagai berikut :

1) Dapat mengembangkan tingkah laku kooperatif

2) Menjalin/mempererat hubungan yang lebih baik asitava
3) Dapat mengembangkan kemampuan akademis siswa
4) Siswa lebih banyak belajar dari teman mereka dataguru

Adapun kekurangan dari pembelajaran koopelajgawada yaitu:

1) Guru dan siswa kurang terbiasa dengan metode i@nkamasih
terbawa kebiasaan menggunakan metode konvensiahalana
pemberian materi terjadi secara satu arah.

2) Memerlukan waktu yang relatif lama.

3) Tidak efektif untuk siswa yang banyak

4) Memerlukan perhatian dan pengawasan ekstra ketajudta

5) Memerlukan persiapan yang mat&hg.

® Wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran (Teori dan Praktik Pempangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan “KTSP(JJakarta: Kencana, 2008), him. 246.

¥ http://www.gurukelas.com/2012/09/cooperative-leagailengan-teknik-jigsaw-metode-

jigsaw.html Diakses Pada tanggal 4 September 2012



f.Langkah-langkah Penerapan Metodeligsaw
Langkah-langkah dalam penerapgsawadalah sebagai berikut:

1. Pilih materi pembelajaran yang dapat dibagi menpaiierapa segmen
(bagian).

2. Bagilah peserta menjadi beberapa kelompok sesuagadejumlah
segmen yang ada. Jika jumlah peserta 25 sedanghjwegmen ada 5
maka masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang.

3. Setiap kelompok mendapat tugas membaca, memahami da
mendiskusikan serta membuat ringkasan materi pefjabbeh yang
berbeda.

4. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelomfaak untuk
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dniebixnya.

5. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudiaryakan
seandainya ada persoalan-persoalan yang tidakcadrgen dalam
kelompok.

6. Berilah siswa pertanyaan untuk mengecek pemahameaskenterhadap
materi yang mereka pelajari.

7. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindagjuit.

Dalam metodeJdigsaw setiap tim bertanggung jawab untuk
menyelesaikan materi pembelajaran yang ditugaskpadanya kemudian
mengajarkan materi tersebut kepada teman sekelargaolang lain. Dari
kelompok awal yang berbeda, bertemu dengan topitg ysama dan
terbentuk kelompok ahli untuk berdiskusi dan memalsamateri-materi
yang ditugaskan pada masing-masing anggota kelompe@knudian
setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, masingimgaanggota kembali
ke kelompok semula, kemudian masing-masing angggatara bergantian

mengajarkan materi yang telah diperoleh dari hpsitemuan diskusi



dengan kelompok ahli. Selanjutnya diakhiri dengamiperian kuis secara
individu oleh gurtf®

Menurut Wena penggunaan model pembelajaran saoedt
karena untuk mempermudah proses pembelajaran gahirdapat
mencapai hasil yang optimal. Tanpa model pembealajarang tepat,
proses pembelajaran tidak akan terarah sehinggartygembelajaran yang
telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal, gdan kata lain

pembelajaran tidak dapat berlangsung secara eéktigfisier??

MetodeJigsaw ini diterapkan dalam proses pembelajaran dengan
tujuan untuk memberikan stimulus kepada peserié dituk menyelidiki
dan mempelajari sendiri materi pelajaran, sebelwrmu gnemberikan
penjelasan. Adapun bentuk stimulus yang diberikeah @uru adalah
menemukan permasalahan kemudian diungkapkan dalantukb
pertanyaan. Dari pertanyaan yang diajukan inilasepa didik diharapkan
lebih terfokus pada proses pembelajaran dan mearasailiki proses

pembelajarar’

C. RUMUSAN HIPOTESIS
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan addlahwa dengan
pembelajaran kooperatif metodgsawdapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran PKn di kelas IV Mftahul Akhlagiyah
Tahun Pelajaran 2012/2013.
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